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Abstrak

Kemandirian ekonomi perempuan merupakan hal terpenting
dalam bangunan masyarakat paling kecil, yakni keluarga.
Sebab yang pertama merasakan dampak Kkrisis ekonomi
bangsa, pemutusan  kerja suami, dan kemiskinan adalah
perempuan. Disinilah kemandirian ekonomi perempuan
dibutuhkan, selain mereka sebagai penyelesai tugas domestik,
perempuan juga bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan
keluarga. Universitass Muhammadiyah Sidoarjo dalam
program pengabdian masyarakat berbasis Al—Islam dan
Kemuhammadiyahan bermitra dengan Pimpinan Ranting
Aisyiyah Penatarsewu Cabang Tanggulangin Kabupaten
Sidoarjo. Aisyiyah sebagai Organisasi Perempuan
Muhammadiyah memiliki tugas dan kewajiban untuk beramar
ma’ruf nahi munkar menghasilkan kiprah konstruktif dalam
kehidupan, salah satunya dengan edukasi dan pendampingan
ekonomi perempuan melalui produk dan pemasaran hasil
olahan ikan menjadi program unggulan persyarikatan. Olahan
ikan yang dilakukan ibu Aisyiyah merupakan sisa ikan dari
hasil tangkapan ikan yang melimpah, atau ikan tangkapan
yang tidak dijual mentah, sehingga perlu untuk diolah menjadi
produk-produk uang sehat dan memiliki nilai ekonomis.
Pendampingan ini dilakukan saat pelaksanaan pengajian rutin
Aisyiyah, yang biasa diisi materi keagamaan saja, maka
diselingi dengan materi-materi ekonomi, kesehatan, dan lain-
lain, sehingga adanya Dakwah Aisyiyah yang berkemajuan.
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1. PENDAHULUAN

Aisyiyah  merupakan  organisasi
otonom Muhammadiyah yang
beranggotakan perempuan Muhammadiyah
dengan usia tak terbatas.[1] Aisyiyah
memiliki tujuan menciptakan masyarakat
utama berdasarkan nilai-nilai Islam dan
aktif dalam menebarkan amal sholeh.

Dalam perkembangan gerakannya
Aisyiyah memiliki banyak kiprah di
bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi,
sosial dan dakwah Islamiyah. Kiprah
Aisyiyah telah banyak dinikmati oleh
masyarakat umum seperti; Sekolah di
tingkat Usia Dini  sampai Perguruan
tinggi, Rumah Sakit Aisyiyah, Balai
Kesehatan lbu dan anak, koperasi
Aisyiyah, dan kegiatan-kegiatan
keagamaan yang menunjang dalam adabul
mar’ah fil Islam.

Dakwah merupakan wusaha untuk
mengimplementassikan nilai-nilai  Islam
dalam kehidup bermasyarakat.[2] Dakwah
sebagai bentuk kewajiban setiap muslim,
dalam  sebuah riwayat disebutkan,
“sampaikanlah  walaupun satu ayat.”
Dakwah di era sekarang haruslah
disesuaikan dengan kondisi dan mencakup
segala bidang, sebab dakwah bukan lagi
terbatas pada ranah keagamaan saja,
melainkan lebih kompleks karena sifat
masyarakat sekarang yang lebih kritis dan
rasional. Apalagi derasnya informasi dari
dunia maya membutuhkan filter untuk
membentengi  agidah  setiap  muslim.
Banyak informasi keagamaan yang tidak
jelas, sehigga mengakibatkan munculnya
aliran-aliran tertentu yang bersikap radikal
atau riberal. Belum lagi informasi usaha-
usaha yang berkedok syari’ah, dan lain-
lain.

Berangkat dari masalah di atas
Pimpinan ranting Aisyiyah Penatarsewu
memiliki tugas untuk mengembangkan
gerakan dakwah sebagai bentuk filter atas
derassnya informasi keagamaan yang
kurang  bisa  dipertanggungjawabkan.
Aisyiyah  sebagai  gerakan  dakwah
memiliki pengertian serangkaian upaya
atau aktivitas untuk bergerak menyeru atau
mengajak untuk berbuat kebaikan, atau
berbuat lebih baik.[3] Gerakan dakwah
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yang dikembangkan Aisyiyah adalah
gerakan dakwah bil hal (dengan
memberikan teladan) atau bukti nyata
dalam setiap programnya.

Aisyiyah Ranting Penatarsewu
merupakan merupakan basis terbesar
Aisyiyah di lingkup Cabang
Muhammadiyah Tanggulangin Kabupaten
Sidoarjo. Ranting Penatarsewu berada
paling timur Kecamatan Tanggulangin
lokasinya dekat dengan tambak dan pantai.
Jarak desa Penatarsewu dengan Universitas
Muhammadiyah sidoarjo +1,8 km, akses
jalan masuk ke desa kurang baik karena
rute yang sempit juga beberapa jalan rusak
akibat jalur transportasi alat berat Lapindo
(Perusahaan Gas milik Swasta).

Lokasi desa yang dekat dengan pantai
sehingga penduduk sebagaian  besar
matapencahariannya sebagai nelayan atau
petani tambak. Para ibu di desa tersebut
juga memiliki usaha pengolahan ikan asap
dan olahan makanan dari ikan seperti:
krupuk ikan, abon ikan, pepes telur ikan
dan pepes ikan. Usaha ini dilakukan ibu-
ibu sebagai bentuk mengisi waktu luang
dan memanfaatkan hasil laut atau tambak
suami mereka.

Produk ikan asap sudah ada turun
temurun dikerjakan masyarakat sekitar
dengan pengolahan secara tradisional.
Awalnya dilakukan karena hasil tangkapan
ikan yang melimpah  kemudian tidak
terjual seluruhnya, sehingga ikan yang
tidak terjual harus diolah menjadi makanan
jadi dan itupun ketika dijual tidak bisa
memperoleh hasil maksimal. Akhirnya
beberapa warga berinisiatif melakukan
pengasapan ikan dengan tujuan
pengawetan hasil tangkapan ikan segar.
Selain olahan ikan asap, di desa
Penatarsewu juga banyak ibu-ibu anggota
Aisyiyah yang menerima pesanan kue
untuk hajatan secara individu. Karena
kekhasan kue - kue yang mereka buat
membuat kue buatan ibu-ibu Aisyiyah di
Penatarsewu memiliki pasar tersendiri.
Sayangnya pemasaran ini masih dari mulut
kemulut dan ketok tular dari masyarakat
sekitar.

Aisyiyah sebagai gerakan dakwah di
tingkat ranting sering mengalami kendala
dalam prose pelaksanaannya, seperti
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masalah  pengajian-pengajian  pimpinan
ranting secara rutin kurang diminati ibu-
ibu muda, karena materi pengajian hanya
sebatas ranah spiritualitas saja.[4] artinya
materi pengajian hanya sebatas
pengetahuan keagamaan belum pernah
pengajian itu berifat penambahan ilmu
pengetahuan tentang peran perenpuan
Muhammadiyah dalam ekonomi,
pendidikan, kesehatan, dan keluarga
sakinah. Ditambah anggota Aisyiyah yang
sibuk dengan rutinitas pekerjaan untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga,
sehingga tidak sempat mengikuti pengajian
tersebut.

Berdasarkan analisis masalah tersebut
pengabdi bekerjaama dengan mitra dan
didukung olen DRPM  Univeritas
Muhammadiyah  Sidoarjo  melakukan
edukasi dan pendampingan ekonomi
sebagai bentuk gerakan dakwah Aisyiyah
di ranting tersebut. Diharapkan ibu-ibu
aktif dalam kegiatan Aisyiyah dan mereka
masih bisa tetap melakukan aktifitas
ekonomi  untuk menunjang ekonomi
keluarga.

. METODE

Mengacu pada masalah yang dialami
mitra  maka  program  pengabdian
masyarakat berbasis Kemuhammadiyahan
ini diawali dari komunikasi pengabdi
dengan mitra untuk mencari akar masalah
dan menemukan solusinya. Selanjutnya
dibuatkan jadwal pengajian rutin Aisyiyah
ranting disetiap minggu pertama materinya
berassal dari tim pengabdi berkenaan
dengan Pendidikan (polah Asuh Anak),
Kesehatan Ibu dan anak, Ekonomi, dan
sosial. Selanjutnya ada pelatihan dalam
kelompok kecil anggota Aisyiyah yang
memiliki usaha di rumahnya yang masih
skala hobby dan pemanfaatan waktu atau
bahan luang, untuk didampingi cara
pengolahan yang lebih sehat dan bernilai
ekonomi. Metode ini dapat gambarkan
dalam giagram sebagai berikut:

Pengabdi MITRA
1.dosen AIK Pimpinan Ranting
2.dosen Akuntansi Aisyiyah
3.dosen kebidanan Penatarsewu
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MITRA

1. Dakwah Islam masih bersifat
konvensional (hanya materi keagamaan
saja)

2. Edukasi dan pendampingan anggota
Aisyiyah tentang pengolahan pangan

HV1VSVYIN

1 !

SOLUSI

1. Pengajian Tematik oleh tim pengabdi dan
tim ahli yang diadakan setiap bulan
minggu pertama.

2. Edukasi dan pendampingan packaging,
pelabelan, dan pemasaran.

1

HASIL & LUARAN

Publikasi Hasil Abdimas
Laporan

Artikel di media cetak

Modul dakwah Islam Tematik
Deain logo produk Aisyiyah

Ol & WiN =

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan ~ program  pengabdian
kepada masyarakat yang dilakukan di
ranting  Aisyiyah desa Penatarsewu,
kecamtan ~ Tanggulangin,  Kabupaten
Sidoarjo. Dilakukan dalam beberapa tahap
sebagai berikut:

3.1. Pengajian Tematik

Melaksanakan pengajian tematik yang
diadakan setiap bulan minggu pertama
selama 4 bulan masa pengabdian, dimulai
dari November 2019 sampai dengan
Februari  2020. Untuk  selanjutnya
pengajian tematik masih terus berjalan
dengan pimpinan ranting Aisyiyah sebagai
penanggungjawab untuk menjembatani
pihak  pengabdi bila membutuhkan
narasumber ahli seuai tema yang
diinginkan oleh ibu-ibu anggota jama’ah
pengajian. Kondisi pengajian tematik yang
sudah dilaksanakan ebagai berikut:
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Gambar.1 Pengajian Tema Pola
pengasuhan anak

Gambar.3 Pengajian Tema Kewirausahaan

Dari kegiatan pengajian tematik
yang telah dilaksanakan dalam empat
pertemuan menarik anggota Aisyiyah
golongan ibu-ibu muda, mereka merasa
ada pengetahuan baru yang didapatkan,

pemasaran, ibu-ibu ranting Aisyiyah oleh
tim pengabdi didata siapa saja yang
memiliki usaha di rumahnya, setelah data
terkumpul, maka diadakan pelatihan secara
kelompok bagi mereka yang memiliki
usaha rumahan seperti: pengasapan ikan,
atau produk olahan ikan.

Dari hasil data yang terkumpul 75%
anggota aisyiyah memiliki usaha produk
olahan ikan, diantaranya: krupuk, abon,
pepes telur ikan dan pepes ikan. Maka
pelatihan pertama yang dilakukan adalah:
pengolahan produk secara sehat dan halal.
Tim pengabdi bekerjasama dengan
laboratorium Teknologi Pengolahan Hasil
Pangan Umsida memberikan pelatihan
tersebut.

bahkan beberapa berkomentar belum

pernah  mendapatkan informasi yang

disampaikan di pengajian tersebut. Gambar.5 desain packaging pepes bandeng
Inilah  yang diharapkan  dari .

pengajian tematik di acara pengajian rutin Pelatihan  tentang  pengolahan,

Aisyiyah, anggotanya memeliki pengemasan, dan  pemasaran yang

pengetahuan baru yang mereka belum
miliki, biasanya hanya tahu melalui
televissi atau internet yang belum tentu
benar informasinya.

dilakukan dalam 2 kali tatap muka telah
memberikan  bekal kepada anggota
Aisyiyah. Menurut mereka pelatihan ini
sangat bermanfaat bagi mereka yang sudah

punya usaha untuk mengembangkan

. . usahanya lebih luas, sedangkan bagi

3.2. Edukasi dan Pendampingan anggota Aisyiyah yang belum punya usaha

Packaging, pelabelan, dan menjadikan bekal untuk mereka bisa
pemasaran.

Dalam pelaksanaan edukasi dan
pendampingan packaging, pelabelan, dan

memulai usaha sebagai usaha untuk lebih
mandiri dalam ekonomi keluarga. Inilah
modal perempuan Aisyiyah mandiri dalam
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ekonomi sebagai bentuk memajukan amal
usaha Aisyiyah[5], serta kemandirian
perempuan dalam hal ekonomi keluarga.

4. KESIMPULAN

Edukasi kemandirian ekonomi
perempuan merupakan di ranting Aisyiyah
Penatarsewu  Cabang  Tanggulangin,
kabupaten Sidoarjo, merupakan bentuk
tanggungjawab ormas perempuan
Muhammadiyah dalam gerakan dakwah
kekinian yang mencakup dalam segala
bidang, khususnya ekonomi sebagai tolak
ukur kemakmuran masyarakat era modern.

Pelatihan — pelatihan yang dilakukan
oleh tim pengabdi pada mitra memberikan
tambahan pengetahuan dan bisa menjadi
bekal bagi pegusaha rumahan perempuan
dan mereka yang belum atau ingin
memulai usaha di rumah vyang bisa
memberikan  nilai  ekonomi  apalagi
memberikan tambahan keuangan dalam
rumah tangga.
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